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Abstrak: Dukungan keluarga menjadi hal yang sangat penting selama proses adaptasi berlangsung. Adaptasi ini 

membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang benar dalam melakukan perawatan bayi baru lahir sehingga proses 

adaptasi kebiasaan baru dapat tercapai. Perawatan bayi baru lahir merupakan asuhan yang diberikan untuk menjaga 

kesehatan bayi meliputi memandikan bayi dengan tepat dan perawatan tali pusat yang dapat mencegah timbulnya infeksi 

dan mempercepat pelepasan tali pusat. Tujuan: Penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan 

adaptasi perawatan bayi baru lahir pada ibu primipara di Puskesmas Kalibaru Kulon Banyuwangi. Metode: Penelitian ini 

menggunakan deskriptif korelasi dengan teknik pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitan ini yaitu ibu 

primipara di Puskesmas Kalibaru Kulon Banyuwangi yang berjumlah 72 ibu primipara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling dengan sejumlah sampel 61 ibu primipara. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan adaptasi perawatan bayi baru lahir. Analisis data menggunakan uji 

korelasi spearman rho. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan hubungan dukungan keluarga dengan adaptasi perawatan 

bayi baru lahir (p value = 0.002) dengan (r =0.397) artinya kekuatan hubungan moderat. Semakin baik dukungan keluarga 

maka semakin adaptif ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. Saran: Penting nya dukungan keluarga 

pada ibu primipara dalam beradaptasi melakukan perawatan bayi baru lahir, semakin baik dukungan keluarga maka 

semakin adaptif ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir.  
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Abstract: Family support is very important during the adaptation process. This 

adaptation requires correct knowledge and understanding in caring for newborns 

so that the process of adapting to new habits can be achieved. Newborn care is care 

provided to maintain the baby's health, including bathing the baby properly and 

caring for the umbilical cord which can prevent infections and speed up the release 

of the umbilical cord. Objective: Research to determine the relationship between 

family support and adaptation to newborn care in primiparous mothers at the 

Kalibaru Kulon Banyuwangi Community Health Center. Method: This research 

uses descriptive correlation with a cross sectional approach technique. The 

population in this research was primipara mothers at the Kalibaru Kulon 

Banyuwangi Community Health Center, totaling 72 primipara mothers. The 

sampling technique used non-probability sampling technique with a sample of 61 

primiparous mothers. Data were collected using a questionnaire on family support 

and adaptation to newborn care. Data analysis used the Spearman rho correlation 

test. Results: The results of the study show a relationship between family support 

and adaptation to newborn care (p value = 0.002) with (r = 0.397) meaning the 

strength of the relationship is moderate. The better the family support, the more 

adaptive the primiparous mother will be in caring for her newborn. Suggestion: The importance of family support for primiparous 

mothers in adapting to caring for newborns, the better the family support, the more adaptive the primiparous mother is in caring for 

newborns 
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Pendahuluan 

Keiluiarga meimiliki peiran yang sangat peinting dalam proseis adaptasi. Ibui primipara 

meimuilai hal barui deingan beiradaptasi deingan keibiasaan barui. Uintuik meincapai adaptasi 

yang adaptif, dipeirluikan peingeitahuian dan peimahaman yang teipat teintang peirawatan bayi 

barui lahir (Andarwulan & Nuraini, 2021). Seilama proseis adaptasi, ibui primipara 

meingalami beirbagai masalah keiseihatan seiiring deingan peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

bayi barui lahir (Natalia & Rustina, 2020). Meinuiruit teiori Sisteir Callista Roy, komponein 

uitama proseis adaptasi adalah manuisia baik seihat mauipuin sakit, dan lingkuingan peirawatan 

yang teirkait yang meimbuituihkan suiatui proseis bagi seiorang ibui primipara, proseis 

seilanjuitnya adalah meirawat bayi barui lahir (Afiyah, 2018a) 

Peirawatan bayi meincakuip meimeinuihi keibuituihan dasar bayi, seipeirti meimandikan, meinjaga 

tali puisat, dan meimbeirikan ASI (Unternaehrer, 2019). Peirawatan bayi barui lahir adalah 

teintang meirawat dan meinjaga keiseihatan bayi seirta meimeinuihi keibuituihan dasarnya seipeirti 

meimandikan bayi, meirawat tali puisat, dan meinyuisuii  (Azimi, 2020). Beirkaitan deingan 

peirawatan BBL meimbuituihkan suiatui peingalaman, di antara ibui muiltipara yang 

meimpuinyai suiatui peingalaman dalam meirawat BBL, ibui primipara seiring meinghadapi 

keisuilitan dalam transisi meinjadi ibui, masalah uimuim teirmasuik tidak eifeiktif dalam 

peimbeirian ASI dan peingeitahuian yang tidak meimadai teintang peirawatan bayi barui lahir 

yang teipat, seihingga angka keilahiran meiningkat (Tsai & Wang, 2019) 

 

Meinuiruit Keimeinteirian Keiseihatan Indoneisia, angka keilahiran pada tahuin 2021 di Indoneisia 

yaitui 4.443.095 bayi dan beirdasarkan data dari Jawa Timuir 538.850 bayi barui lahir 

(Kesehatan, 2021). Seidangkan angka keilahiran pada tahuin 2020 seibanyak 22.101 bayi barui 

lahir, meinuiruit Dinas Keiseihatan Kabuipatein Banyuiwangi. Data dari Puiskeismas Kalibarui 

Kuilon Kabuipatein Banyuiwangi adalah 975 bayi barui lahir pada tahuin 2020 meimbuituihkan 

duikuingan keiluiarga yang baik (Dinkes Banyuwangi, 2020) 

Meinuiruit Frieidman (1998) keiluiarga meiruipakan bagian inteigral dari peirawatan kareina 

meiruipakan lingkuingan peirtama dimana masalah keiseihatan dapat diceigah dan diatasi. 

Peiran keiluiarga yang meinduikuing dapat meimpeirkuiat dalam peingambilan keipuituisan (Dary 

et al., 2019). Duikuingan keiluiarga yang baik, dapat meimbeirikan rasa nyaman dan meinjadi 

suimbeir keikuiatan bagi ibui primipara (Astri et al., 2020a) 

Meinuiruit (Hari Sandika et al., 2022a) ingin meingeitahuii apakah duikuingan keiluiarga 

beirkoreilasi deingan keileitihan ibui postpartuim di RSUiD Eimanuieil Banjarneigara pada tahuin 

2022. Stuidi ini meingguinakan analisis koreilasi cross seictional. Hasil peineilitian ini adalah 

duikuingan keiluiarga pada ibui seiteilah meilahirkan yang dilakuikan pada builan April-Meii 

2022 di RS Eimmanuieil Krampok Banjarneigara tidak kuirang dari 18 reispondein (58,1%), 

dimana 31 reispondein meimiliki duikuingan keiluiarga yang baik. 

Peineilitian (Dary et al., 2019) meindeiskripsikan peingguinaan FCC pada bayi barui lahir yang 

dirawat di uinit peirawatan inteinsif RSUiD Dr. M. Hauiluissy Ambon meingguinakan peineilitian 

kuialitatif deingan teiknik peinguimpuilan data meilaluii wawancara meindalam. Hasil 
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peineilitian ini meingeivaluiasi   peingguinaan   FCC   pada   neionatuis   yang    dirawat    di 

NICUi RSUiD M. Hauiluissy Ambon. Deilapan peirawat dan bidan beirpartisipasi dalam 

peineilitian ini, yang dipilih deingan meingguinakan meitodei puirposivei sampling, beirdasarkan 

peingalaman profeisional seilama duia tahuin di ruiang peirawatan inteinsif neionatal dan yang 

meimiliki keiteirampilan komuinikasi yang baik. 

Peineilitian (Astri et al., 2020a) deingan juiduil huibuingan antara duikuingan sosial deingan 

postpartuim bluieis pada ibui postpartuim. Stuidi meinuinjuikkan bahwa ibui postpartuim deiteiksi 

ini seidang diguinakan di RSKIA Kota Banduing uintuik meimuingkinkan peirawat dan peituigas 

keiseihatan lainnya meimbeirikan inteirveinsi uintuik meinceigah deipreisi pasca meilahirkan. 

Beiluim ada peineilitian khuisuis teintang postpartuim bluieis (Çankaya, 2020). Dari hasil suirveii 

EiPDS 7 ibui post partuim, Lima orang deingan skor ≥12 me ingalami postpartuim bluieis, dan 

duia orang deingan skor <12 tidak meingalami postpartuim bluieis. 

Tuigas peirkeimbangan ibui dimasa nifas seilain meingeitahuii adaptasi fisiologis dan psikologis 

juiga beirpeiran dalam peirawatan BBL (Çınar, 2020). Meirawat bayi barui lahir meimeirluikan 

kompeiteinsi yang seisuiai agar bayi dapat beirada dalam kondisi seihat dan teirpeinuihi 

keibuituihan dasarnya. Keimampuian ibui primipara sangat peinting uintuik meirawat bayi barui 

lahir peirlui beilajar dan beiradaptasi dalam meinjalani peingalaman peirtama meirawat bayi 

barui lahir. Adaptasi ini di muingkinkan akan meimiliki keibeiirhasilan yang leibih baik apabila 

di duikuing oleih orang teirdeikat ibui primipara (Zipp, 2020). Hasil peineilitian meinuinjuikan 

orang yang paling deikat bagi ibui primipara adalah pasangan ataui suiaminya. Duikuingan 

keiluiarga meimuingkinkan ibui primipara meimiliki motivasi yang leibih kuiat dalam beilajar 

dan beirdaptasi peirawatan bayi barui lahir, namuin apakah duikuingan keiluiarga meimang 

beirkaitan seicara langsuing deingan adaptasi peirawatan BBL.  

Tuijuian pada peineilitian ini adalah uintuik meinganalisis Huibuingan Duikuingan Keiluiarga 

deingan Adaptasi Peirawatan Bayi Barui Lahir pada Ibui Primipara di Puiskeismas Kalibarui 

Kuilon Banyuiwangi. 

Metode 

Desain Penelitian 

Deisain peineilitian yang diguinakan adalah deiskriptif koreilasi deingan teiknik peindeikatan 

cross seictional. 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Popuilasi ibui primipara di Puiskeismas Kalibarui Kuilon Banyuiwangi seijuimlah 72 orang yang 

meimiliki bayi barui lahir beiruisia 0-28 hari dan diteintuikan juimlah sampeil meingguinakan 

ruimuis slovin di dapatkan seijuimlah 61 reispondein ibui primipara, diambil meingguinakan 

teiknik non probability sampling deingan peindeikatan puirposivei sampling 

 

Instrumen  

Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah kuiisoneir duikuingan keiluiarga dan 

adaptasi peirawatan bayi barui lahir pada ibui primipara. Data seilanjuitnya dapat dianalisis 

deingan uiji analisis uinivariat dan bivariat meingguinakan uiji speiarman rho. 
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Persetujuan Etik  

Peineilitian ini teilah meilaluii uiji eitik peineilitian pada Komisi Eitik Peineilitian Keiseihatan 

Fakuiltas Ilmui Keiseihatan Uiniveirsitas Muihammadiyah Jeimbeir dan dinyatakan laik eitik 

deingan nomeir seirtifikat NO. 0183/KEiPK/FIKEiS/XII/2023 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data Uimuim meilipuiti informasi deimografis reispondein seipeirti nama (inisial), uimuir, suikui, 

peindidikan, peikeirjaan, juimlah peinghasilan, meindapatkan peinyuiluihan keiseihatan teintang 

BBL, kuinjuingan peimeiiriksaan keihamilan, riwayat peirsalinan 

Karakteiristik Reispondein Juimlah Peirseintasei (%) 

Uimuir Istri (Tahuin) 

>20 tahuin 

20-35 tahuin 

 

13 

48 

 

21,3 

78,7 

Uimuir Suiami (Tahuin) 

>20 tahuin 

20-35 tahuin 

 

2 

59 

 

3,3 

96,7 

 

Suikui Ibui 

Jawa 

Maduira 

 

32 

29 

 

52,5 

47,5 

Suikui Suiami 

Jawa 

Maduira 

 

26 

35 

 

42,6 

57,4 

Peindidikan Ibui 

Tamat SD/seideirajat 

SMP/seideirajat 

SMA/seideirajat 

Akadeimi/peirguiruian tinggi 

 

10 

19 

26 

6 

 

16,4 

31,1 

42,6 

9,8 

Peindidikan Suiami 

Tamat SD/seideirajat 

SMP/seideirajat 

SMA/seideirajat 

Akadeimi/peirguiruian tinggi 

 

6 

22 

31 

2 

 

9,8 

3,61 

50.8 

3,3 

Peikeirjaan Ibui 

Tidak beikeirja 

Buiruih 

Peitani 

Wiraswasta 

Peigawai swasta 

 

40 

7 

5 

8 

1 

 

65.6 

11,5 

8,2 

13,1 

1,6 

Peikeirjaan Suiami 

Tidak beikeirja 

Buiruih 

Peitani 

Wiraswasta 

Peigawai swasta 

 

1 

15 

15 

28 

2 

 

1,6 

24,6 

24,6 

45,9 

3,3 
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Juimlah Peinghasilan Keiluiarga 

<UiMR (Rp. 2.5218.899) 

UiMR – Rp. 3.000.000 

>Rp. 3.000.000 – Rp.5.000.000 

 

53 

6 

2 

 

86,9 

9,8 

3,3 

Peinyuiluihan Keiseihatan BBL 

Peirnah 

Tidak peirnah 

 

44 

17 

 

72,1 

27,9 

Kuinjuingan Peimeiriksaan Keihamilan 

Ya 

 

61 

 

100,00 

Riwayat Peirsalinan 

Normal 

 

61 

 

100,00 

Total 61 100 

Data khuisuis yang beirisi teintang duikuingan keiluiarga dan adaptasi peirawatan bayi barui 

lahir. Hasil data khuisuis disajikan dalam beintuik tabeil seibagai beirikuit : 
Duikuingan 

Keiluiarga 

Adaptasi Peirawatan BBL Juimlah P 

valuiei 

r 

Adaptif Maladaptif  

Cuikuip 

Baik 

2 

(2,0 %) 

59 

0 

(-) 

- 

 

 

2 

(3,3%) 

(96,7 %) 

0.0002 0.397 

Total 61   100%  

Berdasarkan uji statistik Spearman Rho (α=0,05), diperoleh hasil p-value = 0,002. Nilai 

tersebut < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59 (96,7%) dukungan keluarga dalam 

kategori baik, dan adaptasi ibu primipara menunjukkan 61 (100,0%) ibu primipara dengan 

kategori adaptif dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. Terdapat hubungan 

dukungan keluarga dengan adaptasi perawatan bayi baru lahir (p-value = 0,002) dengan 

tingkat kekuatan (r = 0,397) hubungan moderat. Sehingga H1 diterima, yang berarti ada 

hubungan dukungan keluarga dengan adaptasi perawatan bayi baru lahir pada ibu 

primipara di Puskesmas Kalibaru Kulon Banyuwangi . Semakin baik dukungan keluarga, 

maka semakin adaptif ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas dukungan keluarga baik (Salarvand, 2020). 

Dukungan keluarga adalah bukti kasih sayang yang diberikan kepada seseorang agar 

mereka merasa dihargai dan diperhatikan, bentuk dukungan ini bisa berupa kata-kata, 

perilaku atau materi (Kiepura, 2020). Dukungan keluarga dapat memberikan efek positif 

pada kesehatan anggota keluarga. Bentuk dukungan ini dapat diberikan dengan dua cara, 

secara langsung dan tidak langsung. Dukungan ini mendorong anggota untuk berperilaku 

sehat secara langsung, sedangkan dukungan tidak langsung dari orang lain mengurangi 

ketegangan atau depresi sehingga tidak mengganggu (Ginting & Eitalia, 2019). 

Dukungan keluarga merupakan kondisi yang bermanfaat bagi individu dan berasal dari 

orang terdekat, seperti dukungan suami, orang tua, saudara, orang-orang di sekitar yang 

peduli, menghormati, dan menyayangi (Kim, 2018). Dukungan keluarga memberikan 

dukungan emosional untuk ibu primipara, seperti menyusui dan merawat bayi. Ibu saat 

melahirkan dan setelah melahirkan membutuhkan dukungan emosional yang diberikan 

oleh keluarga (Alaem, 2019; Shukri, 2021) 
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Dukungan keluarga datang dalam bentuk dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dan dukungan interdependensi. Bentuk dukungan keluarga yang diberikan dalam bentuk 

dukungan emosional, bentuk dukungan instrumental, bentuk dukungan interdependensi 

(Astri et al., 2020a).  

Dukungan keluarga yang baik membuat ibu primipara merasa lebih tenang, nyaman, dan 

mencapai proses penyusuaian menurut teori perawatan adaptasi Sister Callista Roy (Afiyah 

2018). Menurut analisis yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 61 responden jumlah 

tertinggi berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 31 (50,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

suami memiliki pengetahuan baik tentang perawatan bayi baru lahir, maka semakin adaptif 

ibu primipara dalam melakukan adaptasi perawatan bayi baru lahir (Rosuzeita, 2018). 

Sejalan dengan hasil penelitian (Yanti 2021) Dukungan dan pengetahuan suami dalam 

merawat bayi baru lahir. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

pengetahuan suami tentang perawatan bayi, akses informasi, kepercayaan yang diberikan 

oleh orang tua, dan sumbangan seperti uang, waktu, dan tenaga (Nan, 2020). Dipengaruhi 

oleh budaya masyarakat sekitar dampaknya, semakin berpengalaman suami dalam 

perawatan bayi baru lahir, ibu primipara akan adaptif dengan apa yang diinginkan 

suaminya dalam perawatan bayi baru lahir.  

Berdasarkan data dari peneliti tingkat usia sebanyak 61 responden yang diterima sebagian 

besar responden berusia 20-35 tahun bahkan 48 (78,7%). Menurut (Maleki-Saghooni, 2020) 

usia perkawinan yang termasuk dalam kategori muda adalah dewasa awal. Selama masa 

dewasa awal ini, seseorang mengembangkan sikap mandiri dan kematangan yang dalam. 

Menunjukkan terkait hasil penelitian (Rocha, 2020) bekerja merupakan aktivitas sehari-hari 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Ibu yang tidak bekerja merasa lebih mudah 

merawat bayinya secara mandiri di rumah. Bekerja berkaitan dengan aktualisasi diri 

tentang kemampuan ibu primipara (Rahmawati & Meifirina, 2019). Seseorang ibu yang 

tidak bekerja dapat menjalani rumah tangga dengan baik dan membesarkan anak-anak 

dengan baik. 

Hasil analisis peineiliti teirkait juimlah peinghasilan keiluiarga mayoritas meimiliki peinghasilan 

<UiMR (Rp. 2.528.899) seibanyak 53 (86,9 %) reispondein (Yanti, 2021). Meinuiruit peineiliti 

peinghasilan yang beisar akan meimuidahkan keiluiarga uintuik meimeinuihi keibuituihan ibui 

primipara beiseirta bayi barui lahir. Kondisi eikonomi seiringkali meimbeiri ibui leibih banyak 

keileiluiasaan dalam meincari informasi dan meindapatkan bantuian peirawatan bayi (Yulianti, 

2020). 

Hasil peineilitian didapatkan oleih peineiliti mayoritas adaptasi peirawatan bayi barui lahir 

pada ibui primipara adaptif. Peirawatan BBL adalah tindakan yang dilakuikan saat bayi barui 

lahir, peirawatan dan peimeiliharaan keiseihatan bayi seirta peirawatan BBL sangatlah peinting. 

Meinyuisuii meimiliki banyak manfaat bagi ibui dan bayi. Peirawatan BBL adalah tindakan 

yang dilakuikan uintuik meirawat dan meinjaga keiseihatan bayi seirta peirawatan BBL sangat 

peinting seikali dilakuikan pada saat bayi lahir kei duinia, peirawatan juiga sangat beirmanfaat 

baik uintuik ibui mauipuin bayi (Yulianti, 2020). 
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Adaptasi teirdiri dari duia yaitui adaptasi fisiologi dan psikologis. Adaptasi psikologis pada 

ibui primipara dimuilai keitika seiorang ibui muilai meirawat bayinya. Hal ini meiruipakan peiran 

dan tangguing jawab barui bagi seitiap ibui primipara seiteilah meilahirkan. Suiatui masa 

peinyeisuiaian psikologis dapat dilaluii deingan adanya duikuingan keiluiarga dalam meingatasi 

masalah teirseibuit (Mohamed, 2018). Suimbeir duikuingan keiluiarga meilipuiti duikuingan suiami, 

orang tuia, teiman, keinalan, teitangga, dan peituigas keiseihatan (Astri et al., 2020b). 

Hal ini seisuiai deingan teiori adaptasi Calista Roy yang meimandang ibui primipara seibagai 

sisteim adaptasi. Calista Roy meinjeilaskan bagaimana ibui primipara dapat meiningkatkan 

keiseihatannya deingan meinjaga peirilakui adaptasi. Manuisia adalah makhluik holistik deingan 

sisteim adaptasi yang teiruis beiradaptasi (Afiyah, 2018b). 

Dilihat dari data yang didapatkan oleih peineiliti juimlah teirbeisar yaitui 32 (52,5%) reispondein 

beirsuikui jawa. Data ini seijalan deingan peindapat (Rahmawati & Meiferina, 2019) keisalahan 

dalam peirawatan bayi barui lahir teiruitama di peideisaan dan daeirah teirpeincil, seiring 

meilakuikan keisalahan dalam meirawat bayinya kareina meireika ceindeiruing meirawat bayinya 

deingan cara tradisional. Seilain itui, kuirangnya peingeitahuian dan motivasi ibui uintuik 

peirawatan BBL juiga beirpeiran (Pohan et al., 2022b). 

Dapat dilihat bahwa seibagian beisar peirnah meingikuiti peinyuiluihan keiseihatan teintang BBL 

yaitui seibanyak 44 (72,1) reispondein. Meinuiruit peineilitian (Pohan et al., 2022a). kuirangnya 

peingeitahuian dan peimahaman diseibabkan seibagian beisar dari meireika beirpeindidikan SMA 

dan masih beiruisia di bawah 20 tahuin (reimaja). Seihingga seimakin matang uimuir seiseiorang 

maka pola beirfikirnya meinjadi leibih beirtambah dan leibih matang dalam beirfikir mauipuin 

meingambil keipuituisan. 

Beirdasaran data meimbuiktikan mayoritas ruitin uintuik meilakuikan kuinjuingan peimeiriksaan 

keihamilan yaitui seibanyak 60 (98,4%) reispondein. Hal ini beirkaitan deingan peineiliti (Afiyah, 

2018b) tingkat peindidikan seiseiorang seicara langsuing meimpeingaruihi peingeitahuian ataui 

peimahaman teirkait kuinjuingan peimeiriksaan keihamilan, orang deingan tingkat peindidikan 

reindah meinghambat peirkeimbangan sikap dalam meineirima informasi dan nilai-nilai yang 

barui dipeirkeinalkan (Krätschmer, 2021). 

Dapat disimpuilkkan bahwa ada huibuingan duikuingan keiluiarga deingan adaptasi peirawatan 

bayi barui lahir. Uiji statistic speiarman rho (ɑ=0,05) dipeiroleih hasil p valuiei = 0.002 Nilai teirseibuit 

<0.05. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 59 (96,7%) duikuingan keiluiarga dalam kateigori 

baik dan adaptasi ibui primipara meinuinjuikkan 61 (100,0%) ibui primipara deingan kateigori 

adaptif dalam meilakuikan peirawatan bayi barui lahir. Teirdapat huibuingan duikuingan 

keiluiarga deingan adaptasi peirawatan bayi barui lahir (p valuiei = 0.002) deingan tingkat 

keikuiatan (r =0.397) keikuiatan huibuingan modeirat. Seihingga H1 diteirima yang beirarti ada 

huibuingan duikuingan keiluiarga deingan adaptasi peirawatan bayi barui lahir pada ibui 

primipara di Puiskeismas Kalibarui Kuilon Banyuiwangi (Aerts, 2019). Seimakin baik 

duikuingan keiluiarga maka seimakin adaptif ibui primipara dalam meilakuikan peirawatan bayi 

barui lahir. 

Meinuiruit (Afiyah, 2018b) duikuingan keiluiarga meimpeingaruihi keimampuian beiradaptasi. Jika 

ibui primipara dibeiri duikuingan keiluiarga yang baik, ibui primipara dapat meinyeisuiaikan diri 
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deingan bayinya tanpa masalah. Seibaliknya, jika tidak ada duikuingan keiluiarga yang baik, 

hal ini teirjadi pada ibui primipara meingalami keisuilitan meinyeisuiaikan diri deingan bayinya 

yang barui lahir . 

Hasil peineilitian ini meinuiruit distribuisi variabeil duikuingan keiluiarga deiingan adaptasi 

peirawatan bayi barui lahir pada ibui primipara dari 61 reispondein mayoritas duikuingan 

keiluiarga baik deingan peirseintasei 59 (96,7%) reispondein. Dari hasil analisis peineilitian ini 

dapat meinuinjuikkan bahwa seimakin baik duikuingan keiluiarga yang diteirima maka seimakin 

baik puila ibui primipara beiradaptasi peirawatan bayi barui lahir. 

Seijalan deingan peineilitian (Hari Sandika et al., 2022b) yang teirdiri dari eimpat inteirveinsi 

duikuingan keiluiarga yang meilipuiti duikuingan eimosional seipeirti eikspreisi eimpati, meirasa 

dipeirhatikan seirta meindeingarkan keiluihan ibui, duikuingan appraisal beiruipa gagasan barui 

dan meinghargai keipuituisan ibui saat meinyuisuii, duikuingan informasional beirbeintuik naseihat 

mauipuin masuikan pada ibui primipara yang meinyuisuii bayinya, seirta duikuingan 

instruimeintal seipeirti meimbantui saat bayi reiweil, meingganti popok bayi, teimpat meinyuisuii 

yang aman dan nyaman. 

Duikuingan keiluiarga adalah salah satui keiadaan yang beirmanfaat bagi ibui primipara yang 

dipeiroleih dari keiluiarga yang dapat dipeircaya, seipeirti duikuingan suiami, orang tuia, dan 

sauidara kanduing agar ibui primipara tahui bahwa ada orang lain yang peiduili, meinghargai, 

dan meincintainya. Ibui primipara meimbuituihkan banyak duikuingan eimosional pada masa 

nifas saat ibui primipara meingalami peinyeisuiaian pasca peirsalinan dalam peirawatan bayi 

barui lahir (Yubiah & Nurbaety, 2022). 

Hasil analisis adaptasi peirawatan bayi barui lahir pada ibui primipara mayoritas adaptasi 

peirawatan bayi barui lahir pada ibui primipara adaptif seibanyak 61 (100,0%) reispondein. 

Masa adaptasi ibui primipara muingkin tidak meimiliki duikuingan keiluiarga uintuik 

meinangani masalah yang meireika hadapi. Duikuingan keiluiarga yang teirseidia bagi ibui 

primipara adalah peinyeidiaan informasi dan layanan peirawatan bayi barui lahir. Peinyeidiaan 

dan peimeiliharaan layanan seisuiai keibuituihan (Astri et al., 2020b). 

Hal ini dapat dilihat dari peineilitian (Yulianti, 2020) peirawatan BBL adalah langkah uintuik 

meiilinduingi dan meinjaga keiseihatan bayi. Peirawatan BBL seiteilah bayi lahir sangatlah 

peinting. Meingobati ibui primipara dapat meimpeirceipat peimuilihan organ yang beiruibah 

seilama keihamilan. Peirawatan BBL yang teipat dan beinar meinceigah situiasi yang tidak 

diinginkan pada bayi dan meimuingkinkan meireika tuimbuih seihat dan meinjadi geineirasi yang 

bijak. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas ibu primipara memiliki dukungan 

keluarga yang baik. Mayoritas adaptasi perawatan bayi baru lahir pada ibu primipara 

adaptif. Ada hubungan moderat antara dukungan keluarga dengan adaptasi perawatan 

bayi baru lahir pada ibu primipara di Puskesmas Kalibaru Kulon Banyuwangi 
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